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Pendekatan Terbentuknya Negara 

A. Pendekatan Faktual 

Ditekankan pada kemyataan sejarah, yaitu

a. Pendudukan, suatu wilayah atau daerah yang belum ada yang menguasai

kemudian diduduki oleh suatu bangsa, maka dearah itu menjadi negara.

b. Melepaskan diri dengan dari negara dan menyatakan kemerdekaannya.

1



Pendekatan Terbentuknya Negara

A. Pendekatan Faktual 

c. Peleburan, beberapa negara mengadakan peleburan dan menjadi negara 
baru

d. Pemecahan, negara pecah menjadi beberapa negara .
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Pendekatan Terbentuknya Negara

B. Pendekatan Teoritis  

Ada beberapa teori engenai terjadinya suatu negara baik dari pemikir barat 
maupun pemikir Islam 

Contohnya : Agustinus, Thomas Hobbes, Imam Ghazali
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1. TEORI SPEKULATIF

A. Teori Perjanjian . Kontrak Sosial

Bahwa asal mula negara berasl dari manusai yang hidup dalam keadaan alam 
bebas, liar dan ganas bagi manusia. 

Untuk mengadakan perjanjian / kontak sosial sebelumnya menunjuk seorang 
pemimpin, dimana dia harus bisa menjalankan pemerintah dan sesuai dengan 
hukum alam, sehingga disebut teori hukum alam. 
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1. TEORI SPEKULATIF

B. Teori Hukum Alam

Hanya menerima keadaan yang ada waktu itu

Metode berfikir bersifat induktif

Kedaan masyarakat tenang, tidak ada gekolak dan revolusi

Tokoh teori hukum alam : Thomas Hobbes, John Locke
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1. TEORI SPEKULATIF

C. Teori Perjanjian  Abad 18 

Bersikap menilai keadaan yang ada pada waktu itu mempunyai tujuan politis 
untuk mengubahnya

Metode berpikir secara deduktif

Timbulnya revolusi

Tokoh : Montesquie, Jean Jacques Rousseau
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1. TEORI SPEKULATIF

C. Teori Perjanjian  Abad 17-18 

Faktor penyebab yang ditinggalkan :

a. Manusia lebih tendensi bersikap positif kongkrit

b. Adanya pengaruh teori evolusi darwin

c. Pemisahan antara negara dengan pemerintah

d. Manusia merupakan zoon politicon
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1. TEORI SPEKULATIF

C. TEORI TEORAKSI

Asal mula negara dan sumber kekusaan raja/penguasa dari zat berasal dari 
Tuhan. 

D. AGAMA NASRANI (ABAD V-XV)

Semua agama ini dilarang, pengikutnya dibunuh dan merupakan terlarang, 
bahkan kemudian berkembang pusat bahkan menjadi agama negara
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1. TEORI SPEKULATIF

Pra perang salib (abad V-XII), bahwa segala sesuatu dapat terjadi karena 
kehendak Tuhan, sifatnya mutlak disebut Causa Prima 

Tokohnya : Agustinus membedakan 2 jenis negara ( negara Tuhan) dan 
(negara Iblis), yang paling baik dan sempurna adalah civitas dei sedangkan 
civitas terrana  yaitu memusnahkan musuh-musuh gereja demi kepentingan 
negara
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1. TEORI SPEKULATIF

Pasca perang salib (XII-XV), konsepsi kenegaraan mendapatimpresi dari 

ajaran Yunani Kuno

Tokohnya : Thomas Aquinas, dimana porsi antara gereja dan negara 
seimbang.

Agama Islam

Allah SWT diakui sebagai Tuhan., dimana segala sesuatunya berasal dari 
Allah 
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1. TEORI SPEKULATIF

TEORI KEKUATAN 

Faktor kekuatan merupaka Causa Prima, timbulnya negara.

Adanya semboyan “ Kekuatan membuat hukum” atau “siapa yang berkuasa 
yang mempunyai hukum”, 

Teorinya digunakan oleh negara sosialis, dimana negara merupakaan alat 
penguasa untuk menindas yang lemah
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1. TEORI SPEKULATIF

TEORI KEKUATAN 

Tokohnya : Karl Mark, Oppenheimer, Harold J. Laski

TEORI ORGANIS 

Kehidupan makhluk hidup sebagai fisiologi manusia mengalami kelahiran, 
pertumbuhan, dan akhirnya kematian
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1. TEORI SPEKULATIF

TEORI IDIALISTIS  

Negara merupakan hasil pemikiran manusia bagaimana seharusnya manusia 
itu ada, mempunyai kemauan sendiri terlepas dari individu yang 
mendukungnya.
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1. TEORI SPEKULATIF

Tokohnya : Immanuel Kant : 

Memadukan unsur agama dan rasio

Semua orang dianggap egaliter dan hak-hak masyarakat dijamin oleh negara

Kehendak masyarakat harus diejahwantahkan ke dalam bentuk peraturan 
perundang-undangan, serta menjadi dasar penyelenggara pemerintahan
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1. TEORI SPEKULATIF

TEORI HISTORIS 

Lembaga-lembaga sosial yang ada tumbuh secara evolusi dengan tingkat 
kebutuhan masyarakat, dan mendapat pengaruh dari keadaan sekitar.

Dengan perkembangannya serta kebutuhan masyarakat meningkat dan 
kompleks maka lembaga yang mengurusi adalah negara
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1. TEORI SPEKULATIF

TEORI HISTORIS 

Pembubaran negara, pada faktor sosial  yaitu penaklukan dari luar, kudeta 
yang brehasil, revolusi, penggabungan dan pemecahan negara, dan 
perjanjian.

Sedangkan faktor alami : adanya keadaan alam yang tidak bisa diduga, seperti 
gempa, banjir
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TEORI ALAMIAH 

Tokoh : Aristoteles, bahwa negara adalah ciptaan alam sedangakn kodrat 
manusia membenarkan adanya negara karena manusai pertama-tama adalah 
makhluk politik kemudian makhluk sosial, karena kodrat tersebut maka 
manusia ditadirkan untuk hidup bernegara
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TUGAS 2 

1. Jelaskan secara singkat, ihwal teori tentang Contract Sosial dan disebut 
apakah Teori tersebut

2. Apakah disparitas dari ajaran teori perjanjian abad 17 dan teori perjanjian 
abad 18
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